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Lampiran 1. Hasil sidik ragam tinggi tanaman bibit kelapa sawit.
Tinggi_tanaman

Source Type III Sum
of Squares df Mean

Square F Sig.

Model 24965.794 12 2080.483 192.386 0.000
Dosis kascing 48.59 3 16.197 1.498 0.227

Volume penyiraman 87.762 2 43.881 4.058 0.024
Dosis kascing *

Volume penyiraman 59.362 6 9.894 0.915 0.493

Error 519.076 48 10.814
Total 25484.87 59

Jika sig < 0,05 maka hasil signifikan/ berbeda nyata
Jika sig > 0,05 maka hasil non signifikan/tidak berbeda nyata

Tinggi_tanaman
Duncan a,b

Volume penyiraman N
Subset

1 2
P3 20 18.61
P1 20 21.10
P2 20 21.25
Sig. 0.89 1

Lampiran 1. Hasil sidik ragam jumlah daun kelapa sawit.
Jumlah_daun

Source Type III Sum
of Squares df Mean

Square F Sig.

Model 689.800 12 57.483 246.357 0.000
Dosis kascing 1.65 3 0.55 2.357 0.083

Volume penyiraman 0.433 2 0.217 0.929 0.402
Dosis kascing *

Volume penyiraman 0.9 6 0.15 0.643 0.695

Error 11.2 48 0.233
Total 701 59

Jika sig < 0,05 maka hasil signifikan/ berbeda nyata
Jika sig > 0,05 maka hasil non signifikan/tidak berbeda nyata
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Lampiran 2. Hasil sidik ragam panjang daun bibit kelapa sawit.
Panjang daun

Source Type III Sum
of Squares df Mean

Square F Sig.

Model 14416.126 12 1201.344 347.452 0.000
Dosis kascing 15.868 3 5.289 1.53 0.219

Volume penyiraman 19.11 2 9.555 2.764 0.073
Dosis kascing *

Volume penyiraman 24.987 6 4.164 1.204 0.320

Error 165.964 48 3.458
Total 14582.09 59

Jika sig < 0,05 maka hasil signifikan/ berbeda nyata
Jika sig > 0,05 maka hasil non signifikan/tidak berbeda nyata

Lampiran 2. Hasil sidik ragam diameter batang bibit kelapa sawit.
Diameter batang

Source Type III Sum of
Squares df Mean

Square F Sig.

Model 3.466 12 0.289 111.806 0.000
Dosis kascing 0.014 3 0.005 1.785 0.163

Volume penyiraman 0.001 2 0.001 0.258 0.774
Dosis kascing *

Volume penyiraman 0.043 6 0.007 2.753 0.022

Error 0.124 48 0.003
Total 3.59 59

Jika sig < 0,05 maka hasil signifikan/ berbeda nyata
Jika sig > 0,05 maka hasil non signifikan/tidak berbeda nyata

Diameter batang
Duncan a

Dosis kascing * Volume penyiraman N
Subset for alpha = 0.05
1 2 3

K0P3 5 0.20
K1P1 5 0.20
K0P1 5 0.22 0.22
K1P2 5 0.22 0.22
K3P2 5 0.22 0.22
K0P2 5 0.22 0.22
K2P3 5 0.22 0.22
K2P1 5 0.26 0.26 0.26
K3P1 5 0.26 0.26 0.26
K3P3 5 0.26 0.26 0.26
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K2P2 5 0.28 0.28
K1P3 5 0.30
Sig. 0.122 0.12 0.276
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Lampiran 3. Hasil sidik ragam panjang akar bibit kelapa sawit.
Panjang akar

Source Type III Sum
of Squares df Mean

Square F Sig.

Model 29148.190 12 2429.016 120.689 0.000
Dosis kascing 132.581 3 44.194 2.196 0.101

Volume penyiraman 20.344 2 10.172 0.505 0.606
Dosis kascing *

Volume penyiraman 223.045 6 37.174 1.847 0.110

Error 966.06 48 20.126
Total 30114.25 59

Jika sig < 0,05 maka hasil signifikan/ berbeda nyata
Jika sig > 0,05 maka hasil non signifikan/tidak berbeda nyata

Lampiran 3. Hasil sidik ragam berat basah tajuk bibit kelapa sawit.
Berat basah tajuk

Source Type III Sum of
Squares df Mean

Square F Sig.

Model 1107.456 12 92.288 81.126 0.000
Dosis kascing 4.644 3 1.548 1.361 0.266

Volume penyiraman 7.059 2 3.53 3.103 0.054
Dosis kascing *

Volume penyiraman 6.897 6 1.149 1.01 0.430

Error 54.604 48 1.138
Total 1162.06 59

Jika sig < 0,05 maka hasil signifikan/ berbeda nyata
Jika sig > 0,05 maka hasil non signifikan/tidak berbeda nyata

Lampiran 3. Hasil sidik ragam berat basah akar bibit kelapa sawit.
Berat basah akar

Source Type III Sum of
Squares df Mean

Square F Sig.

Model 286.720 12 23.893 39.767 0.000
Dosis kascing 7.489 3 2.496 4.155 0.011

Volume penyiraman 1.609 2 0.804 1.339 0.272
Dosis kascing *

Volume penyiraman 2.846 6 0.474 0.789 0.583

Error 28.84 48 0.601
Total 315.56 60

Jika sig < 0,05 maka hasil signifikan/ berbeda nyata
Jika sig > 0,05 maka hasil non signifikan/tidak berbeda nyata
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Berat basah akar
Duncan a,b

Dosis kascing N
Subset

1 2
K0 15 1.74
K3 15 1.96
K1 15 2.17
K2 15 2.69
Sig. 0.161 1
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Lampiran 4. Hasil sidik ragam berat kering tajuk bibit kelapa sawit.
Berat_kering_tajuk

Source Type III Sum of
Squares df Mean

Square F Sig.

Model 55.000 12 4.583 56.41 0.000
Dosis kascing 0.199 3 0.066 0.815 0.492

Volume penyiraman 0.344 2 0.172 2.119 0.131
Dosis kascing *

Volume penyiraman 0.686 6 0.114 1.408 0.231

Error 3.9 48 0.081
Total 58.9 59

Jika sig < 0,05 maka hasil signifikan/ berbeda nyata
Jika sig > 0,05 maka hasil non signifikan/tidak berbeda nyata

Lampiran 4. Hasil sidik ragam berat kering akar bibit kelapa sawit.
Berat kering akar

Source Type III Sum of
Squares df Mean

Square F Sig.

Model 9.406 12 0.784 32.323 0.000
Dosis kascing 0.168 3 0.056 2.316 0.087

Volume penyiraman 0.161 2 0.081 3.326 0.044
Dosis kascing *

Volume penyiraman 0.028 6 0.005 0.192 0.977

Error 1.164 48 0.024
Total 10.57 59

Jika sig < 0,05 maka hasil signifikan/ berbeda nyata
Jika sig > 0,05 maka hasil non signifikan/tidak berbeda nyata

Berat kering akar
Duncan a,b

Volume penyiraman N
Subset

1 2
P3 20 0.32
P1 20 0.43
P2 20 0.43
Sig. 1 1
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Lampiran 5. Hasil sidik ragam volume akar bibit kelapa sawit.
Volume_akar

Source Type III Sum of
Squares df Mean

Square F Sig.

Model 84.050 12 7.004 28.735 0.000
Dosis kascing 0.813 3 0.271 1.111 0.354

Volume penyiraman 0.433 2 0.217 0.889 0.418
Dosis kascing *

Volume penyiraman 2.3 6 0.383 1.573 0.176

Error 11.7 48 0.244
Total 95.75 59
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Lampiran 5. Foto kegiatan penelitian

Gambar persiapan lahan Gambar pengayakan media tanam

Gambar penimbangan dosis kascing Gambar pengisian media tanam
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Gambar penanaman kecambah K.S Gambar penyususnan polibag

Gambar umur tanaman 1 bulan 2 minggu Gambar penyiraman tanaman
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Gambar pengukuran tinggi bibit & Pengukuran Diameter bataang bibit
jumlah daun

Gambar pengukuran panjang akar Penimbangan berat basah tajuk
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Penimbangan berat basah akar Penimbanagan berat kering tajuk

Penimbangan berat kering akar Pengukuran volume akar
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Dosis Kascing
Volume penyiraman

P1 P2 P3

K0 K0P1 K0P2 K0P3

K1 K1P1 K1P2 K1P3

K2 K2P1 K2P2 K2P3

K3 K3P1 K3P2 K3P3

Faktor pertama yaitu penggunaan kascing (K) dengan dosis yang

berbeda yang terdiri dari 4 aras sebagai berikut:

K0 = Tanpa kascing

K1 = Diberi kascing (100 gram)

K2 = Diberi kascing (200 gram)

K3 = Diberi kascing (300 gram)

Faktor yang kedua yaitu dengan melakukan penyiraman (P) dengan

volume yang berbeda sebagai berikut;

P1 = 100 ml/polybag/hari

P2 = 150 ml/polybag/hari

P3 = 200 ml/polybag/hari
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Layout penelitian
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